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ABSTRAK 

 

Alberta Gama Ria. W 
REDESAIN KEMASAN MINUMAN TRADISIONAL WEDANG UWUH 

BERBASIS BUDAYA PRODUKSI SEKAR BANTUL 
 
 

Pada saat ini fungsi kemasan tidak hanya melindungi sebuah produk namun juga 
harus mampu menjual produknya. Wedang Uwuh Sekar adalah produk minuman 
tradisional yang menempatkan diri sebagai oleh - oleh khas Yogyakarta, dalam 
upaya memberikan identitas dan ciri khas sebagai cara untuk mencitrakan diri 
menjadi oleh-oleh khas yang mampu mewakili citra Yogyakarta maka redesain 
kemasan Sekar menjadi salah satu cara yang harus dilakukan.   

Dengan mengacu dari data literatur mulai dari sejarah, fungsi dan bentuk 
kemasan, serta perumusan analisis SWOT kemudian dirancanglah redesain kemasan 
Wedang Uwuh Sekar. Perancangan kali ini mengangkat tema tentang budaya yaitu  
sejarah wedang uwuh, dimana sejarah wedang uwuh ditemukan oleh abdi dalem. 
Sampai saat ini kehadiran abdi dalem merupakan sebuah pengabdian yang besar 
tanpa pamrih terhadap sebuah budaya.  

Hasil perancangan kemasan minuman tradisional Wedang Uwuh Sekar berbasis 
budaya ini adalah: (1) Perancangan kemasan ini mengangkat figur abdi dalem yang 
keberadaannya sangat kuat berhubungan kebudayaan di Keraton Yogyakarta. (2) 
Kemasan ini bertema pengabdian yang besar tanpa pamrih dari abdi dalem terhadap 
sebuah budaya yang dapat menginspirasi banyak orang terutama generasi muda. (3) 
Terciptanya kemasan minuman tradisional berbasis budaya ini diharapkan dapat turut 
serta berpartisipasi melestarikan budaya di Yogyakarta.  
Keyword : Kemasan, Minuman tradisional, Budaya, Wedang uwuh, dan Abdi dalem. 
 

ABSTRACT 

 
Nowadays the function of packaging is not only to protect a product from 

damage but also as a self-marketing to sell it products. Wedang Uwuh Sekar is a 
traditional beverage who put itself as a typical souvenir from Yogyakarta. In attempt 
to give an identity and uniqueness as a way to represent Yogyakarta, therefore 
packaging redesign need to be done. 

The process of redesign based on literature starting from history, function, 
shape, and SWOT formulation. Cultural and history of wedang uwuh that has been 
found by abdi dalem became the main core idea of packaging redesign. Until now 
the presence of abdi dalem identic with devotion without expecting any return. 

The result from Wedang Uwuh Sekar packaging redesign is: (1) to lift the image 
of abdi dalem who his presence identic with culture in Keraton of Yogyakarta . (2) to 
inspire many people especially youth generation with abdi dalem’s passion (3) the 
creation of cultural based packaging is expected to preserve cultural of Yogyakarta. 
Keyword : Package, Traditional drinks, Culture, Wedang uwuh, and Abdi dalem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Yogyakarta merupakan salah satu kota tujuan wisata favorit di pulau 

Jawa, Indonesia hal tersebut ditinjau dari jumlah wisatawan yang berkunjung 

ke Yogyakarta setiap tahunnya yang selalu meningkat, baik wisatawan 

nusantara maupun wisatawan mancanegara. Perkembangan kunjungan 

wisatawan ke Yogyakarta selama tahun 2005 sampai dengan 

2012menunjukkan bahwa setiap tahun jumlah kunjungan rata-rata meningkat 

sebesar 5,87 persen, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara tumbuh 

diatas 12 persen per tahun sementara wisatawan nusantara tumbuh 5,6 persen 

per tahun (Katalog Badan Pusat Statistik DIY, 2013: 64). Bapak Suryamin 

selaku Kepala Badan Pusat Statistik Republik Indonesia menyatakan bahwa 

selama tahun 2013,Yogyakarta termasuk salah satu kota yang mengalami 

kenaikan jumlah wisatawan mancanegara tertinggi sebesar 43,07% 

(Kompas,2 Agustus 2013). Hal tersebut menjadi salah satu bukti bahwa 

Yogyakarta masih memiliki daya tarik kuat bagi wisatawan.  

Daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung ke Yogyakarta tidak lain 

karena Yogyakarta memiliki beragam bentuk pariwisata, bentuk pariwisata 

tersebut antara lain wisata MICE (Meeting, Incentive, Convention and 

Exhibition), wisata budaya, wisata alam, wisata minat khusus. Pengembangan 

potensi serta daya tarik pariwisata daerah kini terus ditingkatkan, selain obyek 

wisata yang telah lama dikenal, kini juga bermunculan obyek wisata baru 

yang mulai banyak dikunjungi oleh wisatawan. Kondisi tersebut berpengaruh 

pada minat investor untuk menanamkan investasinya di sektor pariwisata, 

sehingga pada saat ini pembangunan hotel, resort, dan restoran semakin pesat. 

Selain itu dukungan kondisi sosial di Yogyakarta yang masih tetap nyaman 

dan aman menjadi faktor Yogyakartaakan tetap menjadi destinasi menarik 

bagi para wisatawan. 
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Berbagai julukan dimiliki oleh kota Yogyakarta, selain mendapat julukan 

sebagai kota gudeg dan kota pelajar, Yogyakarta juga dikenal sebagai kota 

budaya. Yogyakarta merupakan kota wisata dengan latar belakang budaya 

yang kuat. Keanekaragaman upacara keagamaan dan budaya dari berbagai 

agama serta didukung oleh kreativitas seni dan keramahtamahan 

masyarakatnya, membuat Yogyakarta mampu menciptakan produk-produk 

budaya dan pariwisata yang menjanjikan. 

Ciri khas utama dari kotaYogyakartaadalah adanyaKasultanan 

Ngayogyakarta Hadiningrat. Keraton Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat 

atau yang sekarang lebih dikenal dengan nama Keraton Yogyakarta 

merupakan salah satu tempat wisata budaya yang diunggulkan oleh 

Yogyakarta, karena Keraton Yogyakarta merupakan pusat dari museum hidup 

kebudayaan Jawa yang ada di Yogyakarta. Keraton Yogyakarta adalah istana 

resmi Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat yang saat ini dipimpin oleh 

seorang raja yaitu Sri Sultan Hamengkubuwono X. Dalam menjalankan 

pemerintahannya, Sultan dibantu oleh para abdi dalem. Abdi dalem adalah 

status yang diberikan bagi para pegawai keraton yang mendapatkan tugas dari 

raja atau sultan. Sampai saat ini, Keraton Yogyakarta masih memiliki fungsi 

sebagai tempat tinggal sultan dan rumah tangga istananya selain itu Keraton 

Yogyakarta juga memiliki peran penting sebagai kiblat perkembangan budaya 

Jawa, sekaligus sebagai penjaga keutuhan kebudayaan tersebut. Di dalam 

Keraton Yogyakarta wisatawan dapat belajar dan melihat secara langsung 

bagaimana budaya Jawa terus hidup dan dilestarikan.  

 

 
Gambar 1. Keraton Yogyakarta 

(Sumber: http://worldtourismholiday.com/palace-of-yogyakarta/) 
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Selain karena kuatnya budaya Jawa yang menjadi daya tarik wisatawan, 

Yogyakarta juga mempunyai daya tarik lain dari beragam kuliner, baik 

berupa makanan khas dan minuman tradisional serta berbagai macam barang 

kerajinan, sajian tersebut menjadi bagian pelengkap di dalam sektor 

pariwisata. Makanan khas dan minuman tradisional serta berbagai macam 

barang kerajinan tersebut merupakan oleh-oleh yang banyak dicari oleh 

wisatawan. Salah satu bentuk oleh-oleh yang mulai banyak dikenal dan 

diminati oleh wisatawan adalah minuman tradisional wedang uwuh, wedang 

uwuh dikenal karena namanya yang unik selain itu saat ini kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan dengan mengkonsumsi 

bahan-bahan alami tanpa pengawet,maka keberadaan minuman tradisional 

wedang uwuh dapat menjadi alternatif pilihan minuman kesehatan. Membeli 

oleh-oleh seakan menjadi kebutuhan wajibbagi para wisatawan ketika 

berkunjung, hal ini menjadi peluang bagi industri kecil untuk 

mengembangkan usahanya dalam membuat oleh-oleh. 

Wedang uwuh merupakan salah satu minuman tradisional yang berasal 

dari Yogyakarta, lebih tepatnya berasal dari Imogiri, Bantul, Yogyakarta. 

Dalam Bahasa Jawa, wedang berarti minuman, sedangkan uwuh berarti 

sampah. Dinamakan uwuh karena bahan baku minuman tersebut berasal dari 

dedaunan kering mirip seperti uwuh atau sampah, seperti daun cengkeh, daun 

pala, kayu secang, kayu manis dan jahe. Namun jika dilihat dari bahan 

dasarnya, wedang uwuh memiliki manfaat untuk kesehatan diantaranya 

penghangat badan, penambah stamina, pencegah masuk angin, perut 

kembung, dan lain sebagainya.Wedang uwuh disajikan panas atau hangat 

memiliki rasa manis dan pedas dengan warna merah cerah dan aroma harum. 

Rasa pedas karena bahan jahe, sedangkan warna merah karena adanya 

secang.Saat ini wedang uwuh mulai dikenal luas oleh masyarakat dan telah 

menjadi alternatif pilihan bagi para wisatawan sebagai oleh-oleh. Sentra 

industri pembuatan wedang uwuh banyak terdapat di Imogiri, Bantul, 

Yogyakarta biasanya mereka merupakan usaha kecil rumahan atau home 

industry. 
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Gambar 2. Bahan baku wedang uwuh dan minuman wedang uwuh 

(Sumber: http://wedanguwuhherbal.wordpress.com/2013/01/18/apa-itu-wedang-uwuh/) 
 

Salah satu sentra industri rumahan yang memproduksi minuman 

tradisional wedang uwuh adalah Sekar.Melalui sebuah wawancara, penulis 

mendapatkan informasi mengenai Wedang UwuhSekar. Sekar merupakan 

salah satu industri rumahan di Bantul, Yogyakarta yang memproduksi 

minuman tradisional wedang uwuh. Pemilik industri rumahan ini adalah 

sepasang suami istri bernama Pak Ponijo dan Ibu Lisa. Pada awal mulanya, 

tahun 1991 Pak Ponijo memulai bisnis usaha kerajinan, namun seiring 

berjalannnya waktu pada tahun 2006 Pak Ponijo mempunyai ide untuk 

mengembangkan usahanya dengan menjual berbagai minuman tradisional, 

diantaranya wedang secang, wedang rosella, wedang uwuh, jahe instan, 

kencur instan dan lain sebagainya. Karena produknya cukup diminati dan 

penjualannya meningkat, maka pada tahun 2008 dengan berbekal 6 orang 

karyawan, Pak Ponijo mulai fokus untuk menjual minuman tradisionaldan 

salah satu unggulannya yaituWedang Uwuh Sekar. Pendistribusian Wedang 

Uwuh Sekar dilakukan dengan cara menitipkan ke beberapa tempat seperti 

toko oleh-oleh, swalayan, sampai warung-warung yang berada di Yogyakarta 

dan sekitarnya. Selain itu Sekar juga melayani sistem reseller, yaitu sistem 

menjual kembali sebuah produk dengan harga yang lebih tinggi demi 

memperoleh keuntungan.Melalui sistem reseller ini, produk Wedang Uwuh 

Sekar telah sampai di negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura. 
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Gambar 3. Penulis bersama pemilik industri rumahan Wedang Uwuh Sekar  

Bapak Ponijo dan Ibu Lisa  
(Sumber: Alberta Gama Ria. W, tahun 2014) 

 

Agar sebuah produk mampu bertahanlebih lama di dalam pesatnya 

persaingan industri oleh-oleh khas Yogyakarta,maka diperlukan identitas dan 

ciri khassebagai upaya untuk mencitrakan diri menjadi oleh-oleh khas yang 

mampu mewakili citra Yogyakarta. Hal tersebut bisa dicapai antara lain 

melalui desain kemasan. Kemasan bisa menjadi ujung tombak pemasaran 

sebuah produk karena,"Packaging is crusial. It's the silent salesman. It's the 

last thing the customers see before they make a purchase decisions." 

(TheN.Y. Times, 25 Oktober 1986).Artinya kemasan merupakan hal yang 

penting. Kemasan bertindak sebagai penjual yang tidak perlu berbicara untuk 

menawarkan produknya. Kemasan adalah hal terakhir yang dilihat oleh 

pembeli sebelum pembeli tersebut memutuskan pilihannya.  

Semakin meningkatnya pertumbuhan pariwisata di Yogyakarta,  menjadi 

pemicu Wedang Uwuh Sekar untuk mengembangkan produknya agar tidak 

kalah bersaing dengan produk sejenis. Melihat peluang ini, Wedang Uwuh 

Sekar dapat melakukan inovasi melalui redesain kemasan. Sehubungan 

dengan hal tersebut, Pak Ponijo selaku pemilik Wedang Uwuh Sekar bersedia 

bekerjasama dengan penulis dalam serangkaian proses pengerjaan karya 

desain untuk mata kuliah Tugas Akhir ini. Kerjasama dilakukan dengan 

prinsip simbosis mutualismedimana kedua belah pihak akan sama-sama 

diuntungkan dengan adanya perancangan ini. Pihak penulis diuntungkan 

dengan mudahnya mendapatkan akses data-data Wedang Uwuh Sekar, 

sedangkan bagi pihak Wedang Uwuh Sekar kemasan yang dihasilkan dari 

5 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



perancangan ini dapatdipergunakan untuk menunjang penjualan produk 

Wedang Uwuh Sekar.   

Menurut American Heritage Dictionary (2006)“redesign means to make 

a revision in the appearance of function of”, dapat diartikan membuat revisi 

dalam penampilan atau fungsi. Redesain kali ini bertujuan untuk memberikan 

identitas terhadap produk Wedang Uwuh Sekar, dan juga bertujuan untuk 

menarik minat konsumen dalam memilih Wedang Uwuh Sekar sebagai 

produk wedang uwuh pilihan dibandingkan dengan pesaing sejenis. Dengan 

melakukan redesain kemasan, diharapkanWedang Uwuh Sekar mampu 

memperoleh pasar yang lebih luas melalui kemasan yang akan ditargetkan 

sebagai kemasan oleh-oleh untuk wisatawan nusantara maupun wisatawan 

mancanegara. Mengingat kota Yogyakarta sebagai kota yang kental akan 

budaya serta menjadi salah satu destinasi utama yang dikunjungi oleh para 

wisatawan maka hal tersebut bisa menjadi ide awal untuk melakukan 

perancangan redesain kemasan wedang uwuh berbasis budaya produksi 

Sekar. Aspek lain yang mendukung ide tersebut adalahkota Yogyakartayang 

juga merupakan kota asal dari minuman wedang uwuh itu sendiri.Redesain 

produk Wedang Uwuh Sekar akan dirumuskan dalam koridor berbasis 

budaya, khususnya budaya Yogyakarta yang dirancang dengan landasan ilmu 

desain komunikasi visual. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan permasalahan yang dipaparkan diatas, maka pada 

perancangan kali ini perlu dirumuskan: Bagaimana merancang desain 

kemasan minuman tradisional Wedang Uwuh Sekar yangberbasis budaya 

sehingga kemasan wedang uwuh Sekar mendapatkan identitas sebagai oleh-

oleh khas Yogyakarta? 
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C. Tujuan Perancangan 

Tujuan perancangan kali ini dititikberatkan pada: 

1. Tujuan umumnya adalah merancang kemasan wedang uwuh serta media 

pendukung lainnya yang berbasis budaya sehingga Wedang Uwuh Sekar 

mendapatkan identitas sebagai oleh-oleh khas Yogyakarta. 

2. Tujuan khususnya adalah merancang desain kemasan yang berbasis 

budaya sehingga melalui desain kemasan ini turut serta melestarikan 

budaya Yogyakarta dimata wisatawan.  

 

D. Batasan Ruang Lingkup Perancangan 

Demi terfokusnya perancangan kali ini, maka masalah yang akan dipecahkan 

dibatasi pada: 

1. Perancangan kemasan yang dibuat  adalah kemasan primer dan kemasan 

sekunder dan  bila memungkinkan promonya akan dimulai awal tahun 

2015. 

2. Perancangan desain yang kreatif serta informatif dengan  memposisikan 

satu layout desain yang komperehensif dan dapat dipakai untuk lebih dari 

satu fungsi. 

3. Secara demografis perancangan ini fokus terutama pada konsumen 

domestik atau lokal dan wisatawan asing yang berkunjung ke Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan rentang usis remaja hingga dewasa segala 

gender sebagai target audience. 

 

E. Manfaat Perancangan 

1. Bagi mahasiswa: 

Perancanangan kemasan ini dapat memperluas cakupan pengetahuan 

tentang kemasan dan kebudayaan Yogyakarta dari berbagai sumber yang 

keduanya akan diwujudkan dalam media-media perancangan, bahwa 

dengan peran serta sebuah desain kemasan yang berbasis budaya mampu 

menambah inovasi dalam desain kemasan. 
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2. Bagi Institusi: 

Kemasan merupakan salah satu manifestasi Desain Komunikasi Visual 

yang sangat potensial kedepannya dan harus lebih dikembangkan lagi 

sehingga akan menambah literarur bagi institusi.  

3. Bagi Perusahaan: 

Dengan perancangan kemasan ini diharapkan mampu memperbarui citra 

produk dan meningkatkan pendapatan sesuai dengan target yang 

diharapkan melalui media Desain Komunikasi Visual yang disajikan 

dalam kemasan berbasis budaya. 

 

F. Metode Perancangan 

Secara garis besar perancangan ini akan mencangkup dua tahapan yakni 

perencanaan dan perancangan. Tahap perencanaan diantaranya meliputi: 

identifikasi data dan analisis data, sedangkan tahap perancanganmeliputi: 

konsep kreatif, visualisasi,desain final, produksi, pra produksi, dan finishing. 

1. Data Awal 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh secara langsung dari narasumber dengan 

melakukan penelitian di lapangan, meliputi: 

1) Sejarah perusahaan 

2) Informasi produk Wedang Uwuh Sekar 

3) Dokumentasi langsung produk Wedang UwuhSekar 

4) Informasi data produk pesaing sejenis 

b. Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari penelitian pustaka, meliputi: 

1) Pengumpulan data melalui studi pustaka 

2) Pengumpulan data melalui internet 

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam perancangan kemasan kali ini data primer dan sekunder 

dikumpulkan dengan metode pengumpulan data antara lain: 
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a. Data Primer 

1) Pengamatan atau observasi 

Data lapangan akan dilakukan dengan melakukan pengamatan 

dan dokumentasi terhadap unsur verbal dan visual yang diambil 

secara langsung dari industri rumahan Sekar. Alat yang 

digunakan dalam pengamatan adalah lembar pengamatan, 

kameradigital, dan lain-lain. 

2) Wawancara 

Melakukan wawancara secara langsung dengan pemilik industri 

rumahan Sekar yakniPak Ponijo guna mendapatkan data yang 

diperlukan dalam perancangan kemasan kali ini. Alat yang 

digunakan dalam wawancara adalah buku catatan, pulpen, dan 

fasilitas perekam suara di-handphone. 

b. Data Sekunder 

1) Perpustakaan 

Melakukan kunjungan ke perpusatakaan guna memperoleh data 

yang diperlukan yang berkaitan dengan identifikasi data dan 

analisis data yang diperlukan. 

2) Internet 

Mengakses informasi melalui internet agar memperoleh data 

yang diperlukan yang tidak dapat didapatkan melalui referensi 

buku. 

 

3. Metode Analisis Data 

Metode analisa yang digunakan adalah SWOT (Strength, Weakness, 

Opportunity, Treat) yakni dengan mengenali situasi atau kondisi yang 

merupakan kekuatan sebuah produk (strenght), kelemahan dari produk 

tersebut (weakness), situasi dan kondisi yang merupakan peluang 

berkembangnya sebuah produk (opportunity), serta situasi yang 

merupakan ancaman bagi sebuah produk yang juga dapat mengancam 

kelangsungan masa depan produk tersebut (treat). Sehingga nantinya 
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dapat ditarik kesimpulan kemasan yang bagaimana yang sesuai dan dapat 

mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh produk tersebut. 

 

G. Skematika Perancangan 
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